BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaparan penelitian yang berjudul Hubungan
Antara Religiusitas Dengan Psycological Well-Being Pada Siswa Kelas XII
SMKN 1 Sragen yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan
psychologicall well-being berdasarkan hasil uji hipotesis religiusitas dan
psychologicall well-being pada siswa kelas XII SMKN 1 Sragen. Hal ini berarti
tingkat religiusitas memiliki hubungan yang positif dengan psychologicall well-
being siswa kelas XII SMKN 1 Sragen. Semakin tinggi tingkat religiusitas
siswa kelas XII SMKN 1 Sragen maka psychologicall well-being yang dimiliki

siswa juga tinggi, begitu juga sebaliknya.

5.2 Saran
Hasil penelitian ini sebaiknya ditindaklanjuti untuk meningkatkan
kualitas religiusitas dan psychologicall well-being siswa, dengan demikian hasil
maksimal akan diperoleh. Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti dari
beberapa pihak antara lain:
5.2.1 Bagi Lembaga

. Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan oleh SMKN 1
Sragen untuk mengetahui tingkat religiusitas sekolah yang dapat
mempengaruhi psychologicall well-being dan dapat melakukan

peningkatan secara terus-menerus pada religiusitas dan
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5.2.2

5.2.3
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psychologicall well-being siswa yang dapat dilakukan tenaga
pendidik siswa di sekolah.
Bagi Orang Tua

Penelitian ini dapat dijadikan bahan refleksi oleh orang tua
untuk memperhatikan kondisi religiusitas dan PWB anaknya.
Sebaiknya orang tua membaca hasil penelitian ini dan
mengaplikasikan pola asuh yang dapat meningkatkan religiusitas
anak sejak dini.
Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dapat mengembangkan dan menggali informasi
lebih lanjut terkait tingkat religiusitas dan tingkat psychologicall
well-being siswa. Selain 1u diharapkan dapat menambah variabel
lain agar dapat mengungkapkan permasalahan lain yang ada pada

diri siswa.



